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fAssalamualaikum Warahmatullahiwalbarakatuin ~ N :

A
Anak adalan pribadi yang masin bersin dan peka terihadap lingkungan di sekitarnya. fAinak-anck pada usia
dini biasanya mempungai perilaku-perilaku yang sesudi dengan apa yang digjarkan oleih oraing fuanya, baln-
kan periloku yaing digjarkan oleh lingkungan sekitarnya. Masa anak-anak adalaih masa yang sangat ideal lbagi
orang fua untuk Mmenanamkan nilai-nilai Mmoral, budi pekerti, dan pemicentukan karakter pada anak-anak.
Falbel merupakan cerita yang menggambarkan watak dan budi manusia yang pelakunya diperankan olein
binatang yang mengandung nilai-nilai pendidikan moral dan budi pekerti. Fabel dapat digunakan selbagai me-
dia hiburan sekaligus pendidikan untuk anak-anak. Melalui fael, kita dapat menyisipkan nilai-nilai moral yang
ingin kita fanamkan pada anak-anck sejak usia dini.

Buku cerita bergambar ini berisi tiga cerita fabel yang inspiratif, yaitu kisah raja lebaln dan satu sendok
madu, Kisah anjing dan kelinci, dan kisan semut dan jaingkrik. Dalam cerita tersebut terdapat nilai-nilai moral
yang ingin disampaikan seperti kejujuran, keteladanan, kedisiplinan, tanggung jawab, ketekunan, kerja keras,
kepatuhan, ketertiban, keadilan, loyalitas, ketulusan, dan selbagainya. NilaiFnilai tersebut juga Mmerupakan nilai-
hilai moral yang berlaku dalam kehidupan berbangsa dan bernegara kihususinya dalam kaitaninga dengan
pemenuhan kewajioan perpajakan. Nilai-nilai tersebut sangat penting ditanamkan pada anak-anak sejok
usia dini untuk Membentuk manusia yang berkudlitas dan berkarakter positif. Anak-anak adalan generasi
penerus bangsa. Masa depan bangsa ini sangat ditentukan oleh mereka. Oleh karena itu, peran orang fua
sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai moral pada anak sejak usia dini dan mengembbangkaninya pada
usia remaja balnkan hingga dewasa. Alangkaln baikinga apabila orang fua dapat meluangkan waktu untuk
mendanmpingi anak dalam membaca buku cerita ini agar anak dapat lebin memahami isi dan pesan yang
Ihendak disampaikan dalam cerita fersebut.

Semoga buku ini dapat menjadi sarana pembelgjaran bagi anak-anak dan memibantu oraing fua dalam mena-
inankain nilai-nilai moral yang positit kepada anak-anak sebagai generasi penerus bangsa.

Wassalamualaikum Warainmatullahiwabarakatun
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Pada suatu hari,
di sebuah kerajaan Leban yang tenteram dan damai.
Seorang raja yang adil dan bijaksana bertitan.




"Wahai rakyatku, besok adalah pesta panen raya. kalian diwajib-
kan untuk Mmengumpulkan madu satu sendok saja
dari setiap fempayan madu di rumah kalian," titah sang raja




Mendengar perintah raja, rakyat lelbah pun langsung pulang
ke ruman masing-masing uNtuk Mengambpil sesendok madu.




Sesampai di rumah, disaat bapak lebah akan mengambil
sesendok madu, ibu leban menahan: "Pak, madu itu untuk
persediaan makan kifa, sapa ibu lebah. "Tapi bu, raja kita kan
hanya meminta satu sendok saja bukannya satu tfempayan,”
Jawdab bapak lebah.




"Nanti kita harus membawa apa ke fempat pengumpulan madu?"
tanya bapak lebah. "‘Bagaimana kalau madu itu kita ganti
dengan sesendok air? Pasti tidak akan ada yang tahu," usul ibu
lebah. fAkhirnya bapak leban mengikuti usulan ibu lelbah.
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Walau sempat ragu dan takut terlinat. Dengan hati-nati bapak leban
membawa sesendok air itu ke tempat pengumpulan,

sebuah tempayan besar di depan istana.

Lebah-lebah lainpun berduyun-duyun

mengumpulkan sesendok madu.




Cetelah semua rakyat menyumbangkan madunyd,
Sang raja langsung memerintahkan prajurit untuk Mmenyimpan
tempayan besar tersebut di dalam ruang penyimpanan.




Keesokan harinya menjelang pesta perayaan dimulai,
Sang raja bersabda, "Wahai rakyatku, saya perintankan kalian
untuk Mmengumpulkan Mmadu ini Pukanlahn untuk saya sendiri,
tapi madu ini-akan kita gunakan untuk pesta panen raya
dan sebagian kita sisinkan untuk persiapan musim kemarau.”
Kemudian Sang Paja memerintainkan prajurit untuk membuka
tempayan besar itu.




Ketika tempayan dibuka, raja terkejut dan sedin melinat
tfempayan ferselbut hanya berisi air. Ternyata selurun rakyat
telan bertindak curang, mereka hanya memberikan air bukan madu.

Mereka fidak mematuni perintan rqji.




Pakyat lebah merasa bersalah dan menyesali perbuatannga.
Karena perayaan yang harusnya menygenangkan dan banyak
makanan, Kini sepi dan yang ada hanya fempayan besar berisi
air. Kemudian beberapa utusan rakyatpun menghadap ke raja
lebalh untuk Mmeminta maaf dan berjanji untuk bersikap jujur
dan tidak akan mengulanginya lagi. RPgja lelbahn mengampuni
rakyatnya.




. m@n lebih dari sesendok mac Jan, pun q
dan mq’ﬁdmn lezat lain. Mereka sadar bahwa mqkqhar%‘ang
‘&merekq berikan untuk kesejahteraan mereka.







Pesan Untuk Orang Tud

Para orang tua yang budiman, setelah kita membaca cerita RPaja Leban dan Sesendok Madu alangkah
baikinya apabila kita memahami dan mengambil pesan-pesan moral yang terkandung dalam cerita tersebut
serta menyampaikannya kepada anak-anak kita.

Ada beberapa nilai moral yang dapat kita ambil dari Cerita Raja Lebah dan Sesendok Madu. Nilai-nilai moral
fersebut antara lain kejujuran dan kepatuhan. Cerita fersebut mengisankan rakyat yang bersikap fidak jujur
dan tidak patun dalam menjalankan perintain RPaja. Rakyat mengganti sesendok madu dengan sesendok
air. Tindakan rakyat ini mengakibatkan gagalnya pesta panen raya yang sebeluminya sudah direncanakan
oleh sang Pagja. Hakikinya hal yang diperintankan oleh RPaja tersebut adalan demi kesejahteraan rakyat
Jjuga. Ketidakjujuran dan ketidakpatuhan pada akhirnga akan merugikan orang lain dan diri kita sendiri.
Nilai moral lain yang dapat kita teladani adalan tanggung jawdb. Cerita ini mengajarkan kita agar selalu
bertanggung jawab fterhadap hal yang sudah kita perbuat. Dalam cerita tersebut, rakyat yang tidak jujur
dan tidak patun terhadap Paja akhirnga sadar dan menygesali perbuatannga. Mereka menghadap Raja
uNtuk Mmeminta maaf dan berjanji akan selalu mematuni perintfan Raja. Hal tersebut merupakan suatu
bentuk tanggung jawab atas kesalahan yang telah diperbuat.

Nilai-nilai tersebut sangat penting dalam kehidupan sehari-hari begitu juga dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara. Dalam kaitannya dengan perpajakan, nilai kejujuran harus ditanamkan kepada anak
sejak dini agar pada saat mereka dewasa, mereka dengan penuh kesadaran akan memenuhi kewajiban
perpajakannya dengan benar, confonnya mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP secara jujur dan
sukarela, menghitung dan membayar pajaknga dengan jujur, serta melaporkan
pajokinya dengan jujur dalam SPT Masa atau Tahunan. Nilai kepatuhan juga sangat
penting untuk ditanamkan kepada anak-anak agar ketika mereka menjadi Wajib
Pajak, mereka akan mematuhi peraturan perpajakan secara benar. Hal
yang sama pentingnya dengan nilai-nilai tersebut di atas adalah nilai
tfanggung jawab. Tanggung jawab disini adalain tanggung jawab untuk
berperan serta membiayai keberlangsungan bangsa dan negara. Betapa
pentingnya menanamkan nildi tanggung jawab pada anak-anak supaya
ketika mereka dewasa, mereka secara sukarelg
dan penun kesadaran akan membayar pajak
sebagai perwujudan tanggung jawalb warga
negara.

Semoga pesan-pesan moral dalam cerita ini
dapat memberikan manfaat yang positif
bagi orang fua dan anak-anak.






Pagi hari yang cerah matahari mulai mengintip )
dari langit fimur. Sekumpulan semut
sudah berbaris rapi untuk bekerja mencari §

makanan.
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Para semut berbagi tugas. Ada yang memimpin, ada ( [

yang bertugas menggali dan memotong dan adapula &
mengangkut penuhn semangat.

Jka sesama semut bertemu, mereka

saling menyapa dan bersalan




Zementara semut bekerja si Jangkrik masih asyik fidur pulas.
/- Ia mulai merasa ferganggu dengan bisingnya suara gadun
. para semut yang sedang bekerja.




: Jangkrik pun ferbangun dan membuka jendela sambil melongok,
- kemudian Berferiak: * Wooooaiiii, kalian felaih mengganggu tidurku”.
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Calah satu semut menghampiri jangkrik dan berkata:
"Maaf kalau kami telah mengganggumu, fetapi hari sudahn siang
saatnya bangun dan bekerja®.




"Dengan bekerja, kita bisa mengumpulkan makanan untuk kita da
keluarga dan bisa berbagi pada
yang membutuhkan®. Kata semut menjelaskan.




'Kk kyiiik kijik". Qemen’rqm semu‘r semu’r bercegas kembali
=—Ke rumah unfuk: beristiranat gan tiur.




Tanpa terasa fibalah musim kemarau, Jangkrik mulai
kehausan dan kelaparan. Ia tak mempunyadi simpanan

i makanan, "Tolonglah.. aku lapar” Ratap Jangkrik.
Semut pun mendengar RPatapaninya.




,r-"-"’" segera semut membawakan minuman
AN yang ia simpan, untuk diberikan kepada jangkrik.
Gi jangkrikpun berjanji untuk bekerja dengan rajin dan
tidak akan bermalas-malasan.
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Pesan Untuk Orang Tua

Para orang tua yang budinman, kisahn Semut dan Jaingkrik merupakan kisah yaing sarat dengan pesan-pesan morall
di dalaminyga. Nilai-nilai moral dalam cerrita fersebut tentunya dapat kita ambil dan tanamkan pada anak-anak kita.

Ada belberapa nilai moral yang dapat kita teladani dari kisalh Anjing dan Kelinci. Nilai-nilai moral fersebut antara lain
kesetiaan, kepatuhan, dan kedisiplinan. Cerita fersebut mengisainkan seekor anjing yaing mempunyai fugas menjaga
kebun wortel milik majikaninya dari berbagai gangguan. Ia begitu setia, patun, dan juga sangat disiplin dalam
menjalankan tugasnya. Selain itu, cerita ini juga Mengandung nilai Mmoral kejujuran. Hal ini fergambar saat sang
kakak kelinci mengetainui adikinga menmakan wortel yang bukan milikinga, ia mengajak adikinga untuk mengatakan
yang sejujurnya dan meminfa maaf kepada sang anjing. Nilai moral lain yang dapat kita amboil adalah fanggung
Jawab. Dalam cerita ini, ada dua contoh sikap tanggung jawadb yang patut kita teladani, yaitu tanggung jawab
saNg anjing dalam menjalankan tugasnya dan tanggung jawab sang kelinci terihadap kesalahaninga memakan
wortel yang bukan miliknga. Sang kelinci bersedia merapikan kebun yang telain dirusak dan membantu sang anjing
Pnenyirami fanaman wortel setiap pagi selbbagai bentuk pertanggungiawaban atas kesalahan yang telan diperbuat.

Nilai-nilai fersebut sangat penting dalam kehidupan sehari-nari begitu juga dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Dalam kaitannya dengan perpajakan, kesetiaan, kepatunan, dan kedisiplinan harus digjarkan kepada
anak sejak dini agar ketika mereka menjadi Wajib Pajak, mereka fetap sefia kepada negara dengan tetap memioayar
pajak dan mematuni peraturan perpajakan secara benar. Nilai kedisiplinan memiliki peran penting dalam pemenuinan
kewaqjiban perpajakan seperti fepat waktu dalam melaksanakan pembbayaran dan pelaporan pajak. Nilai kejujuran
Juga sangat penting untuk ditanamkan pada anak sejok dini agar pada saat mereka dewasa, mereka dengain
penun kesadaran akan memenuhi kewagjiban perpajokaninga dengan benar, contonnga mendaftarkan diri untuk

menmperolen NPWP secara jujur dan sukarela, menghitung dan Mmembayar pajakinga dengan
Jjujur, serta melaporkan pajokinga dengan jujur dalam SPT Masa atau Tahunan. Hal yang
sama pentingnya dengan nilai-nilai tersebut di atas adalan nilai tanggung jawab. Tanggung
Jjawdb disini adalain fanggung jawab untuk berperan serta membiayai keberlangsungan
bangsa dan negara. Betapa perlunya menanamkan nilai tanggung jowab pada anak-anak
supaya ketika mereka dewasa, mereka secara sukarela dan penuhn kesadaran akan
membayar pajak selbbagai perwyjudan tangguNg jawdb warga negara.

Semoga pesan-pesan moral dalam cerita ini dapat membperikan manfaat yang
positif bagi orang tua dan anak-anak.
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lancarkan pembangunan dengan membayar pajak tepat waktu
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Pagi yang cerah, beberapa kelinci berlarian sedang
asyik bermain petak umpet. Salaih satu dari mereka
bersembunyi dibalik pagar kebun.



Saat bersembunyi adik kelinci fergiur dengan wortel segar gqu\‘g qéd
dinadapaninya, ternyata dibalik pagar itu ada kebun wortel”




Karena perut yang sudah lapar. Kelinci mengambil
T wortel dan memakannya dengan lahap. *Kress krevus"
Suaranya terdengar oleh seekor anjing yang sedang
menjaga kebun ifu sambil mengendap-endap ke sumber suara.
Saat itu kakak kelinci sedang mencari adik kelinci.
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Dengan cepat anjing menggonggong memergokinyd.
adik kelinci yang sedang asyik bersembunyi dan makan wortel itu
terkejut langsung lari terbirit-birit.




Belum jauh berlari, kakak kelinci menghentikan adik kelinci dan
bertanya "Kenapa kamu bersembunyi dikebun dan memakan
yang bukan milikmu?"

"Aku lapar dan tidak tahu kalau mengambil wortel itu fidak
bolen," jawabnya sambil mengatur nafas.




"Ayo kita kempali ke kebun sekarang, untuk Mmeminta maaf™.
Ajakinya sambil menarik tangan, sementara adik kelinci masin
ketakutan.




Cesampainya di kebun dan menemui anjing tersebut, kakak kelinci
memberanikan diri "Tuan anjing, kami datang kemari untuk
meminta maaf atas kejadian fadi. Maafkan adik saya®. *Iya tuan
maafkan saya telah memakan wortel fanpa izin® kata adik kelinci.
Anjing Mmenyambut dengan baik kelberanian mereka: *paiklan, tapi
ada syaratnya, Kamu harus merapinkan kebun wortelnya dan
membantuku menyirami tanaman wortel setiap pagi.




Kakak kelinci langsung membantu adik kelinci merapinkan kebun

yang telah rusak dan berjanji tiap pagi datang untuk membantu

menyirami tanaman wortel dan membantu anjing untuk menjaga
kebunnya. Kini mereka bersahabat baik.




Pesan Untuk Orang Tua

Para orang tua yang budiman, kisaln Semut dan Jangkrik merupakan kisah yang menarik dan edukatif. Dalam
cerita tersebut, banyak hal-hal positif yang dapat kita ambil dan ajarkan kepada anak-anak kita.

Ada beberapa nilai moral yang dapat kita teladani dari kisan Semut dan Jangktrik. Nilai-nilai moral tersebut antara
lain kerja keras, ketekunan, kerja sama, kedisiplinan, fanggung jawab, ketulusan/keiknlasan, dan kemandirian.Cerita
fersebut mengisainkan tenfang sekelompok semut yang pekerja keras, suka bekerja sama, tekun, disiplin, dan
penuh tanggung jawab dalam bekerja demi mengumpulkan makanan.  Selain itu, cerita ini juga Mmengandung
hilai moral ketulusan/keikinlasan. Hal ini fergamioar ketika musim kemarau fiba dan sang jangkrik mulai kelaparan
dan kehausan. Sang semut dengan tulus ikihlas membperikan simpanan makanan dan minuman hasil dari kerja
kerasnya kepada sang jangkrik. Nilai moral lain yang dapat kita ambil adalain kemandirian. Dalam cerita ini, semut
Penunjukkan kemandiriannga dalam memenuhi kelbutuhan hidupnyga.  Semut mampu memenuni kebutunaninya
dengan mengumpulkan makanan dan minuman fanpa harus meminta atau bergantung pada pihak lain.

Nilai-nilai tersebut sangat penting dalam kehidupan sehari-nari begitu juga dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Dalam kaitannya dengan perpajokan, kerja keras, ketekunan, kerja sama, kedisiplinan, tanggung jawdb,
ketulusan/keikinlasan harus ditanamkan kepada anak sejak dini agar ketika mereka dewasa, mereka memiliki rasa
fangguNg jawalb untuk berperan serta, bekerja keras, dan bekerja sama dalam membiayai keberlangsungan bangsa
dan negara. Diharapkan pada saat mereka dewasa, mereka dengan tulus, ikhlas, dan penun kesadaran akan
Pembbayar pajak sebagai perwujudan fanggung jawab warga negara. Nilai kedisiplinan_juga memiliki peran penting
dalam pemenuinan kewajiban perpajakan seperti fepat waktu dalam melaksanakan pemibayaran dan pelaporan
pajak. Hal yang sama pentingnya dengan nilai-nilai tersebut di atas adalan nilai kemandirian. Betapa perlunya

menananmkan nilai kemandirian pada anak-anak untuk menumbulnkan sikap kemandirian bangsa
melalui pajak. Apabila negara dengan didukung rakyatinya mampu mengumpulkan pajok yang
besar maka negara dapat mengurangi jumlahn utang luar negeri atau dengan kata lain dopat
menguraingi ketergantungan pada bangsa lain.

Semoga pesan-pesan moral dalam cerita ini dapat memberikan manfaat yang positif
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